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� Nilai adalah patokan normatif yang memengaruhi
manusia dalam menentukan pilihannya di antara cara-
cara tindakan alternatif (Kupperman, 1983). 

� Dalam lingkup yang lebih luas, nilai dapat merujuk� Dalam lingkup yang lebih luas, nilai dapat merujuk
kepada sekumpulan kebaikan yang disepakati
bersama. 

� Ketika kebaikan itu menjadi aturan atau menjadi
kaidah yang dipakai sebagai tolak ukur dalam
menilai sesuatu, maka itulah yang disebut dengan
norma.



� Jadi nilai adalah harga yang dituju dari sesuatu 
perilaku yang sesuai dengan norma yang disepakati. 

� Sedangkan moral adalah kebiasaan atau cara hidup 
yang terikat pada pertanggungjawaban seseorang 
terhadap orang lain sehingga kebebasan dan tanggung 
jawab menjadi syarat mutlak. jawab menjadi syarat mutlak. 

� Nilai, moral, dan norma merujuk kepada 
kesepakatan dari suatu masyarakat.

� Karena itu, nilai, moral, dan norma akan 
berkembang sejalan dengan perkembangan 
msyarakat (relatif).



Nilai Moral Agama

Agama dipandang sebagai sumber nilai

karena agama berbicara baik dan

buruk, benar, dan salah. 

Demikian pula, agama Islam memuat

ajaran normatif yang berbicara tentang

kebaikan yang seyogianya dilakukan

manusia dan keburukan yang harus

dihindarkannya



Dilihat dari asal datangnya nilai, dalam perspektif Islam 

terdapat dua sumber nilai, yakni Tuhan dan manusia.

Nilai yang datang dari Tuhan adalah ajaran-ajaran

tentang kebaikan yang terdapat dalam kitab suci. tentang kebaikan yang terdapat dalam kitab suci. 

Nilai yang merupakan firman Tuhan bersifat mutlak, 

tetapi implementasinya dalam bentuk perilaku

merupakan penafsiran terhadap firman tersebut bersifat

relatif.



Makna nilai dalam perspektif Islam dapat dikemukakan

konsep-konsep tentang kebaikan yang ditemukan dalam

Alquran;

Beberapa istilah dalam Alquran yang berkaitan dengan

kebaikan, yaitu alhaq dan al-ma’ruf serta lawankebaikan, yaitu alhaq dan al-ma’ruf serta lawan

kebaikan yang diungkapkan dalam istilah albathil, dan

almunkar.

Haq atau alhaq menurut pengertian bahasa adalah

truth; reality; rightness, correctness; right, correct, just,

fair; sound, valid.



Alhaq diulang dalam Alquran sebanyak 109 kali. Alhaq

mengandung arti kebenaran yang datang dari Allah,

sesuatu yang pasti seperti datangnya hari akhir, dan

lawan dari kebatilan.

Alhaq dalam Alquran dikaitkan dengan Alquran sebagaiAlhaq dalam Alquran dikaitkan dengan Alquran sebagai

bentuk sumber dan Muhammad sebagai pembawa yang

menyampaikannya kepada manusia.

Haq adalah kebenaran yang bersifat mutlak dan datang

dari Tuhan melalui wahyu. Manusia diminta untuk

menerima dengan tidak ragu-ragu mengenai kebenaran

nilai tersebut (Q.S. 2:147).



Haq bersifat normatif, global, 

dan abstrak sehingga

memerlukan penjabaran agar memerlukan penjabaran agar 

dapat dilaksanakan secara

operasional oleh manusia.



Konsep Nilai

Nilai adalah patokan normatif yang memengaruhi 
manusia dalam menentukan pilihannya di antara cara-
cara tindakan alternatif (Kupperman, 1983). 



Nilai Moral Agama

Agama dipandang sebagai sumber nilai karena agama Agama dipandang sebagai sumber nilai karena agama 
berbicara baik dan buruk, benar, dan salah. 



Beberapa istilah dalam Alquran yang 

berkaitan dengan kebaikan

�alhaq x albathil

�al-ma’ruf x almunkar



Alhaq

Alhaq mengandung arti kebenaran yang datang dari Alhaq mengandung arti kebenaran yang datang dari 
Allah, sesuatu yang pasti seperti datangnya hari akhir, 

dan lawan dari kebatilan



NILAI UNIVERSAL DAN KONVENSIONAL

Nilai universal adalah nilai yang dibutuhkan oleh

semua orang. Seperti nilai yang datang dari Tuhan.

Nilai konvensional adalah nilai local atau nasional.
Nilai-nilai Islam yang juga menjadi nilai-nilai universal, sepertiNilai-nilai Islam yang juga menjadi nilai-nilai universal, seperti

keadilan, amanah, toleransi, saling menghormati agama lain,

melakukan perdamaian, melarang pembunuhan, mencegah

pencurian, menjaga persatuan, memelihara hak asasi

manusia, itu semuanya adalah nilai-nilai yang dijunjung oleh

Islam, dan juga ada dalam masyarakat disetiap negara.


